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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik studi 

fenomenologi dengan subjek penelitian berjumlah 3 orang yang merupakan 

anggota Brimob Subden 3 Detasemen B Pelopor yang pernah menjadi 

eksekutor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran konflik 

intrapersonal yang dialami oleh eksekutor ketika akan melaksanakan hukuman 

mati, faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya konflik intrapersonal 

serta cara mengatasi konflik intrapersonal. Metode pengambilan subjek yang 

digunakan yaitu purposive sampling dengan metode pengumpulan data 

wawancara mendalam dan observasi non partisipan. Teknik analisis dalam 

penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif dengan cara reduksi, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Tujuan dalam penggunaan model 

interaktif ini yaitu agar prosedur analisis dilakukan dengan tahapan yang tepat 

agar hasil yang diperoleh optimal dan dapat dipertanggung jawabkan. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa konflik intrapersonal yang dialami oleh 

ketiga subjek muncul karena keyakinan yang dipegang individu bertentangan 

dengan tugas yang harus dilaksanakan. Konflik intrapersonal pada subjek juga 

muncul karena subjek dituntut melaksanakan tugas yang melebihi 

kemampuannya. Subjek tidak bisa menghadapi dorongan, keputusan dan 

tuntutan moralnya hal ini mengakibatkan subjek mengalami konflik-konflik 

psikis. 
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ABSTRACK 

 

This research uses qualitative method with phenomenology study 

technique with 3 research subjects who are members of Brimob Subden 3 

Detasemen B Pelopor who have become executor. This study aims to 

determine the description of intrapersonal conflict experienced by the executor 

when they would perform execution, the factors behind the emergence of 

intrapersonal conflict and how to resolve intrapersonal conflict. The method of 

taking the subject used is purposive sampling with data collection methods in-

depth interviews and non participant observation. This research uses interactive 

model data analysis as analytical technique with reduction, data display and 

conclusion. The purpose of the use of interactive model is so the analytical 

procedures could be performed in appropriate stages to obtain optimal and 

accountable results. The results of this study indicate that the intrapersonal 

conflict experienced by the three subjects arises because the belief that the 

individual holds is against the task to be performed. Intrapersonal conflict on 

the subject also arises because the subject is required to perform tasks that 

exceed his abilities. Subjects can not face the impulses, decisions and moral 

demands of this matter resulted in subjects experiencing psychic conflicts. 
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